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Clim

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah menjadi salah satu kekuatan strategis dalam
pengembangan UMKM di era globalisasi. Penerapan digital marketing sebagai media
pemasaran memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan brand awareness, serta memperkuat keterlibatan pelanggan (Laila et al.,
2024). Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan menerapkan digital
marketing untuk UMKM Buket Wow Bouget di Desa Balongmasin melalui pelatihan,
pendampingan teknis, serta evaluasi penggunaan media sosial, marketplace, dan website.
Temuan menunjukkan bahwa strategi digital marketing mampu meningkatkan
keterlihatan merek dan daya saing UMKM secara signifikan, sekaligus memperkuat
keterampilan pelaku usaha dalam pengelolaan pemasaran digital.

ABSTRACT

The development of digital technology has become one of the strategic forces in the development of
MSMEs in the era of globalization. The application of digital marketing as a marketing medium
provides opportunities for MSMEs to expand market reach, increase brand awareness, and
strengthen customer engagement (Laila et al., 2024). The Community Service Program (PkM) aims
to implement digital marketing for Wow Bouget Buket MSMEs in Balongmasin Village through
training, technical assistance, and evaluation of the use of social media, marketplaces, and websites.
The findings show that digital marketing strategies are able to significantly increase brand visibility
and the competitiveness of MSMEs, while strengthening the skills of business actors in digital
marketing management.
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I. PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, termasuk
menciptakan lapangan kerja dan memperkuat pemerataan pendapatan (Laila et
al., 2024). Namun, pelaku UMKM sering menghadapi tantangan dalam
pemasaran produk, khususnya keterbatasan akses pasar dan sumber daya
pemasaran konvensional yang kurang efektif di era digital (Setiani & Widodo,
2024). Digital marketing — pemanfaatan kanal digital seperti media sosial,
marketplace, dan search engine — telah muncul sebagai solusi strategis yang
mampu menjangkau audiens lebih luas dan meningkatkan engagement
pelanggan (Armiani, 2024). Penerapan digital marketing juga merupakan bentuk
pemberdayaan masyarakat, dimana pelaku UMKM dilatih secara hands-on
untuk mengubah pendekatan pemasaran tradisional menuju pemasaran digital
berbasis platform teknologi (Afandi et al., 2024).

UMKM Buket Wow Bouget di Desa Balongmasin merupakan salah satu
usaha mikro kreatif yang bergerak di bidang produk buket bunga dan gift
kreatif. Sebelum program ini, pemasaran Buket Wow Bouget masih
mengandalkan metode tradisional, seperti penjualan langsung dan promosi
lewat jaringan lokal, sehingga jangkauan pasar dan potensinya belum optimal.
Kondisi ini mencerminkan temuan umum bahwa masih banyak UMKM yang
belum memanfaatkan digital marketing secara maksimal, meskipun
efektivitasnya dalam meningkatkan performa bisnis telah banyak didukung oleh
berbagai penelitian ilmiah (Laila et al., 2024; Setiani & Widodo, 2024).

Program PkM ini dirancang untuk memberikan pelatihan intensif serta
pendampingan implementasi digital marketing kepada pelaku UMKM Buket
Wow Bouget, dengan harapan dapat memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan performa pemasaran secara berkelanjutan. Penerapan digital
marketing dipandang penting mengingat perubahan perilaku konsumen
modern yang semakin bergantung pada informasi digital dan interaksi online
dalam keputusan pembelian mereka (Laila et al., 2024).

UMKM merupakan sektor yang memiliki peran strategis dalam
menciptakan lapangan kerja, menyebarkan pendapatan, serta mampu
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional (Zamri,
Abdul Rahim & Norizan, 2024). Namun keterbatasan dalam visibility pasar dan
pola pemasaran tradisional sering menimbulkan kendala dalam
mengembangkan usaha. Seiring dengan penetrasi internet yang semakin
mendalam pada masyarakat Indonesia, digital marketing muncul sebagai
pilihan strategis untuk membantu UMKM meningkatkan daya saing dan
memperluas pangsa pasar.

Digital marketing sendiri merujuk pada penggunaan teknologi digital
untuk mempromosikan produk dan layanan, memanfaatkan kanal seperti media
sosial, search engine, marketplace, dan sistem pemasaran berbasis data. Strategi
ini mampu meningkatkan daya jangkau konsumen dengan biaya relatif lebih
efisien dibandingkan pemasaran konvensional (Adistia & Sanaji, 2022). Konteks
inilah yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini, khususnya pada kelompok UMKM Buket Wow Bouget yang bergerak dalam
produk buket bunga dan gift kreatif di Desa Balongmasin.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digital marketing terbukti
meningkatkan brand awareness, keterlibatan pelanggan, dan strategi penjualan
yang lebih efektif pada UMKM di berbagai konteks global maupun nasional
(Laila et al., 2024). Namun, adaptasi praktik digital ini masih bervariasi, terutama
di wilayah rural dan UMKM yang kurang memahami teknik pemasaran digital
secara mandiri. Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis
digital marketing layak diterapkan dan didokumentasikan sebagai bagian dari
pengabdian masyarakat yang inovatif dan berkelanjutan.

II. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
dipadukan dengan Participatory Action Research (PAR) sebagai kerangka utama
metodologisnya. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah
memahami proses, persepsi, dan pengalaman pelaku UMKM dalam penerapan
digital marketing sebagai media pemasaran — bukan sekadar mengukur angka
statistik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna, pola
praktik pemasaran digital, dan dinamika implementasi melalui pengalaman
langsung pelaku usaha. PAR digunakan karena penelitian ini bukan hanya
bersifat observasional, tetapi juga bertindak sebagai intervensi pemberdayaan
masyarakat, di mana pelaku UMKM menjadi mitra aktif dalam proses penelitian
dan implementasi strategi digital marketing (bukan objek pasif) selama kegiatan
pengabdian masyarakat berlangsung. Pendekatan PAR telah banyak digunakan
dalam penelitian pengabdian dan digitalisasi UMKM untuk memperkuat
kapasitas teknologi dan pemasaran komunitas lokal secara berkelanjutan
(misalnya, dalam studi digitalisasi UMKM menggunakan PAR). Desain
penelitian ini terdiri dari beberapa fase iteratif, yaitu:
Identifikasi masalah dan kebutuhan pelaku UMKM
Perencanaan dan desain pelatihan digital marketing
Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
Monitoring, evaluasi, dan refleksi Bersama
Revisi strategi dan tindak lanjut pemberdayaan
Tahapan ini mengikuti prinsip PAR yang mendorong keterlibatan
partisipan sejak awal sampai dengan fase refleksi akhir, sehingga solusi yang
dihasilkan benar-benar kontekstual dan berbasis kebutuhan nyata UMKM Buket
Wow Bouget.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Balongmasin, Kecamatan Punging,
Kabupaten Mojoketo, karena lokasi ini merupakan basis usaha UMKM Buket
Wow Bouget, yang menjadi mitra utama PkM. Subjek penelitian adalah:
a. Pemilik dan pengelola UMKM Buket Wow Bouget (pihak utama)

o oo o

b. Beberapa konsumen lokal yang berpartisipasi dalam kanal pemasaran
digital
C. Narasumber pendukung seperti pengelola desa, pihak UKM center, atau

fasilitator digital marketing yang dilibatkan dalam pelatihan
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Pengambilan subjek dilakukan secara purposive sampling, vyaitu
pemilihan informan yang memiliki pengalaman langsung terhadap pemasaran
digital serta peran aktif dalam implementasi strategi digital (contoh: pengelola
akun media sosial, pelaku yang terlibat dalam praktik transaksi digital). Teknik
ini sesuai untuk penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman mendalam
terhadap fenomena tertentu (mis. digital marketing UMKM) daripada jumlah
sampel statistik besar.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik agar informasi
yang diperoleh lebih lengkap dan dapat saling melengkapi.
a. Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada pemilik UMKM,
pengelola media sosial, dan pihak yang terlibat dalam kegiatan digital
marketing. Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai:

J Pengetahuan awal tentang digital marketing.

. Kendala dalam penerapan pemasaran digital.

. Strategi pemasaran yang digunakan.

. Perubahan yang dirasakan setelah memanfaatkan media digital.
Observasi

Observasi dilakukan selama pelaksanaan kegiatan pengabdian, terutama
pada saat pelatihan dan pendampingan digital marketing. Peneliti juga
mengamati aktivitas promosi melalui media sosial serta interaksi antara pelaku
usaha dengan konsumen pada platform digital.

C. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto
kegiatan, materi pelatihan, tampilan akun media sosial, data promosi digital,
serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi:

a. Pedoman wawancara semi-terstruktur.
Lembar observasi pelaksanaan kegiatan digital marketing.
C. Dokumentasi berupa foto, tangkapan layar media sosial, dan data

pendukung lainnya.

Instrumen tersebut digunakan untuk memperoleh data mengenai proses
penerapan digital marketing serta perubahan yang terjadi setelah kegiatan
pendampingan dilakukan.

5. Teknik Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui beberapa tahapan,

yaitu:

a. Mengumpulkan seluruh data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

b. Mereduksi data dengan memilih informasi yang sesuai dengan fokus
penelitian.

C. Menyajikan data dalam bentuk uraian yang sistematis.
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d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis dengan membandingkan
data dari berbagai sumber (triangulasi).

Analisis dilakukan untuk menggambarkan proses penerapan digital
marketing, kendala yang dihadapi, serta manfaat yang diperoleh UMKM setelah
mengikuti pelatihan dan pendampingan. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas
penerapan digital marketing sebagai upaya meningkatkan pemasaran pada
UMKM Buket Wow Bouget.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada UMKM
Buket Wow Bouget yang berlokasi di Desa Balongmasin, Kecamatan Pungging,
Kabupaten Mojokerto. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
mitra dalam memanfaatkan digital marketing sebagai media promosi dan
pemasaran produk sehingga mampu memperluas jangkauan pasar serta
meningkatkan daya saing usaha.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pemilik usaha,
diketahui bahwa kegiatan promosi masih dilakukan secara konvensional, yaitu
melalui komunikasi dari mulut ke mulut dan pelanggan tetap. Meskipun
kualitas produk yang dihasilkan cukup baik dan memiliki variasi model buket
yang menarik, pemasaran belum mampu menjangkau konsumen yang lebih luas
karena belum memanfaatkan media digital secara optimal.

Selain itu, akun media sosial yang dimiliki belum dikelola secara
konsisten. Unggahan produk masih dilakukan secara tidak teratur, kualitas foto
produk belum menarik, serta informasi mengenai produk masih sangat terbatas.
Kondisi tersebut menyebabkan keberadaan UMKM Buket Wow Bouget belum
banyak dikenal oleh masyarakat di luar lingkungan sekitar.

Melihat kondisi tersebut, tim pengabdian memberikan pendampingan
melalui penerapan digital marketing dengan memanfaatkan media sosial
Instagram, TikTok, dan marketplace sebagai media promosi. Pendampingan
dilakukan secara bertahap agar mitra mampu memahami serta
mengimplementasikan strategi pemasaran digital secara mandiri.

Pendampingan Penggunaan Media Sosial

Tahap pertama kegiatan difokuskan pada optimalisasi media sosial
sebagai sarana promosi produk. Tim pengabdian memberikan pelatihan
mengenai pentingnya media sosial dalam meningkatkan visibilitas usaha serta
memperkenalkan berbagai strategi pemasaran digital yang mudah diterapkan
oleh pelaku UMKM.

Materi yang diberikan meliputi cara membuat akun bisnis yang
profesional, menyusun profil usaha, menampilkan informasi kontak, hingga
penggunaan foto profil dan identitas visual yang sesuai dengan karakter usaha.
Mitra juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya konsistensi identitas
merek agar usaha lebih mudah dikenali oleh calon konsumen.
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Selanjutnya dilakukan pendampingan dalam pembuatan konten promosi.
Mitra diajarkan cara mengambil foto produk menggunakan telepon genggam
dengan memperhatikan pencahayaan, sudut pengambilan gambar, serta latar
belakang yang menarik. Selain foto, mitra juga diberikan pelatihan membuat
video singkat yang dapat diunggah pada fitur Reels Instagram maupun TikTok.

Pendampingan juga mencakup penyusunan caption yang menarik,
penggunaan hashtag yang relevan, serta penentuan waktu unggah yang sesuai
dengan aktivitas pengguna media sosial. Strategi tersebut bertujuan agar konten
memiliki peluang lebih besar untuk menjangkau calon pelanggan.

Setelah dilakukan pendampingan, media sosial UMKM mulai
menunjukkan perubahan yang cukup baik. Tampilan akun menjadi lebih rapi,
informasi produk lebih lengkap, serta unggahan dilakukan secara lebih teratur
dibandingkan sebelumnya.

Pemanfaatan Marketplace sebagai Media Penjualan

Selain media sosial, kegiatan pengabdian juga memberikan
pendampingan dalam pemanfaatan marketplace sebagai media pemasaran
digital.

Tahapan yang dilakukan meliputi pembuatan akun toko, pengisian
identitas usaha, pengunggahan foto produk, penulisan deskripsi produk,
penentuan harga, hingga pengaturan jasa pengiriman. Seluruh proses dilakukan
bersama mitra sehingga setiap tahapan dapat dipahami dengan baik.

Keberadaan marketplace memberikan keuntungan karena produk tidak
hanya dipasarkan kepada masyarakat sekitar, tetapi juga dapat ditemukan oleh
konsumen dari berbagai daerah. Marketplace juga menyediakan sistem transaksi
yang lebih praktis sehingga memudahkan pembeli dalam melakukan
pemesanan.

Setelah toko digital selesai dibuat, mitra mulai mengunggah berbagai jenis
produk buket yang diproduksi. Produk ditampilkan dengan foto yang lebih
menarik serta dilengkapi deskripsi yang jelas mengenai ukuran, bahan, pilihan
warna, dan harga sehingga memudahkan calon konsumen memperoleh
informasi sebelum melakukan pembelian.

Pemanfaatan marketplace juga memberikan pengalaman baru bagi mitra
dalam mengelola pesanan secara digital. Mitra mulai memahami proses
menerima pesanan, mengelola stok, memberikan respons kepada pelanggan,
hingga mengatur proses pengiriman barang.

Peningkatan Kualitas Promosi Digital

Pendampingan yang dilakukan memberikan perubahan terhadap kualitas
promosi yang dijalankan oleh mitra. Sebelum kegiatan berlangsung, promosi
hanya dilakukan ketika terdapat produk baru atau saat ada pesanan tertentu.
Setelah pendampingan, mitra mulai memahami bahwa promosi harus dilakukan
secara rutin agar akun media sosial tetap aktif dan mudah ditemukan oleh calon
pelanggan.

Konten yang diunggah juga menjadi lebih beragam. Tidak hanya
menampilkan foto produk, tetapi juga video proses pembuatan buket,
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dokumentasi pesanan pelanggan, testimoni konsumen, hingga informasi
mengenai promo yang sedang berlangsung. Variasi konten tersebut membuat
akun media sosial terlihat lebih menarik dan memberikan informasi yang lebih
lengkap kepada calon pembeli.

Selain itu, penggunaan hashtag yang sesuai membantu meningkatkan
jangkauan konten sehingga produk memiliki peluang lebih besar untuk muncul
pada pencarian pengguna media sosial. Dengan demikian, promosi tidak hanya
menjangkau pelanggan lama, tetapi juga mampu menarik calon pelanggan baru.

Dampak terhadap Visibilitas Usaha

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan digital marketing
memberikan dampak positif terhadap peningkatan visibilitas UMKM Buket
Wow Bouget.

Setelah media sosial mulai dikelola secara aktif, jumlah interaksi pada
setiap unggahan mengalami peningkatan. Unggahan memperoleh lebih banyak
tanda suka, komentar, serta dibagikan oleh pengguna lain. Hal ini menunjukkan
bahwa konten yang dibuat mampu menarik perhatian masyarakat.

Selain itu, keberadaan marketplace membuat produk lebih mudah
ditemukan oleh konsumen yang sebelumnya belum mengenal usaha tersebut.
Mitra juga mulai menerima pertanyaan mengenai produk melalui media sosial
maupun marketplace dari calon pelanggan di luar wilayah Desa Balongmasin.

Peningkatan visibilitas ini menjadi langkah awal yang penting dalam
memperluas jangkauan pemasaran. Semakin banyak masyarakat yang
mengetahui keberadaan usaha, maka peluang terjadinya transaksi juga semakin
besar.

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mitra

Selain memberikan dampak terhadap promosi wusaha, kegiatan
pengabdian juga meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
memanfaatkan teknologi digital.

Sebelum kegiatan berlangsung, mitra hanya menggunakan media sosial
sebagai sarana komunikasi pribadi. Setelah mendapatkan pelatihan dan
pendampingan, mitra mampu memanfaatkan media sosial sebagai media
promosi yang lebih efektif.

Mitra juga memahami pentingnya membangun identitas usaha melalui
tampilan akun yang profesional, penggunaan logo, foto produk yang
berkualitas, serta penyampaian informasi yang lengkap kepada konsumen.

Selain itu, mitra mulai memahami pentingnya menjaga hubungan dengan
pelanggan melalui respons yang cepat terhadap pertanyaan maupun komentar
yang masuk. Kemampuan tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap usaha.

Kendala Selama Pelaksanaan Program
Selama kegiatan berlangsung masih ditemukan beberapa kendala yang
dihadapi oleh mitra.
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Kendala utama adalah keterbatasan kemampuan dalam menggunakan
berbagai fitur media sosial dan marketplace. Pada awal pendampingan, mitra
masih mengalami kesulitan dalam mengunggah produk, mengatur tampilan
akun, serta membuat konten promosi yang menarik.

Kendala lainnya adalah keterbatasan waktu karena mitra harus membagi
waktu antara kegiatan produksi dengan pengelolaan media sosial. Akibatnya,
proses pembuatan konten belum dapat dilakukan secara rutin setiap hari.

Namun demikian, melalui pendampingan secara bertahap, berbagai
kendala tersebut mulai dapat diatasi. Mitra menjadi lebih percaya diri dalam
mengelola akun media sosial maupun marketplace secara mandiri.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa digital marketing merupakan salah
satu strategi yang mudah diterapkan oleh UMKM dengan biaya yang relatif
rendah namun mampu memberikan manfaat yang cukup besar. Melalui media
sosial dan marketplace, pelaku usaha dapat memperkenalkan produk kepada
masyarakat secara lebih luas tanpa harus mengeluarkan biaya promosi yang
tinggi.

Pendampingan yang dilakukan tidak hanya meningkatkan kemampuan
teknis mitra dalam menggunakan media digital, tetapi juga membangun
pemahaman mengenai pentingnya promosi yang dilakukan secara konsisten.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM tidak
hanya bergantung pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada peningkatan
kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola teknologi tersebut.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa kombinasi penggunaan media
sosial dan marketplace memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan
hanya menggunakan salah satu media. Media sosial berfungsi untuk menarik
perhatian calon konsumen dan membangun hubungan dengan pelanggan,
sedangkan marketplace mempermudah proses transaksi serta meningkatkan
kepercayaan pembeli.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan manfaat nyata bagi UMKM Buket Wow Bouget. Mitra mampu
memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi, meningkatkan kualitas
pemasaran, memperluas jangkauan konsumen, serta memiliki peluang yang
lebih besar untuk meningkatkan penjualan di masa mendatang. Model
pendampingan ini juga berpotensi diterapkan pada UMKM lain yang masih
menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital sebagai media
pemasaran.

IV. KESIMPULAN

Penerapan digital marketing secara terstruktur dan partisipatif terbukti
menjadi intervensi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas pemasaran
UMKM Buket Wow Bouget di Desa Balongmasin. Melalui rangkaian kegiatan
pelatihan intensif, pendampingan teknis, dan evaluasi performa digital, program
pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini berhasil memperkuat keterampilan
pelaku UMKM dalam merancang dan melaksanakan berbagai strategi
pemasaran online, termasuk pengelolaan konten media sosial, pemanfaatan
marketplace, serta pemahaman metrik digital yang relevan (digital engagement
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metrics). Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa digital marketing mampu meningkatkan visibilitas merek
dan interaksi konsumen, terutama ketika digunakan secara strategis dan
berkelanjutan (Dwivedi et al., 2021; Laila et al., 2024).

Secara kuantitatif, peningkatan keterlibatan digital (digital engagement)
terlihat dari kenaikan jumlah pengikut akun media sosial Buket Wow Bouget
hingga +40% dibandingkan periode sebelum program pengabdian. Peningkatan
ini bukan semata angka statistik, tetapi juga menjadi indikator kuat bahwa
strategi komunikasi digital yang diterapkan mampu menghasilkan hubungan
interaktif antara pelaku UMKM dan audiens targetnya; sebuah fenomena yang
dipandang sebagai faktor penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen di era digital (Tafesse & Wien, 2018).

Selain itu, aktivasi toko digital di marketplace terbukti membantu
memperluas cakupan demografis pelanggan UMKM tanpa dibatasi oleh lokasi
geografis desa. Hal ini mendukung temuan lit—eratur yang menunjukkan bahwa
marketplace merupakan kanal penting bagi UMKM untuk mencapai konsumen
yang lebih luas, meningkatkan peluang transaksi, dan memperkuat posisi tawar
usaha di pasar digital yang kompetitif (Setiani & Widodo, 2024; Rahayu & Day,
2017).

Program ini juga menghasilkan peningkatan brand awareness yang
signifikan, ditandai oleh identitas merek digital yang lebih konsisten, kredibel,
serta lebih mudah dikenali oleh konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa digital
marketing tidak hanya bersifat alat promosi semata, tetapi juga merupakan
proses strategis dalam membangun persepsi merek yang kuat di benak audiens
(Keller, 2013). Sebagaimana dijelaskan oleh Dwivedi et al. (2021), penguatan
brand melalui kanal digital dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan
mendorong loyalitas, faktor yang sangat bernilai bagi keberlangsungan UMKM
dalam jangka panjang.

Meski demikian, terdapat sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan
dalam implementasi digital marketing di konteks UMKM Desa Balongmasin.
Keterbatasan literasi digital pelaku usaha menjadi hambatan yang signifikan,
terutama dalam memahami algoritma platform, analitik data, dan pengelolaan
strategi konten jangka panjang. Kondisi ini sejalan dengan studi sebelumnya
yang menyatakan bahwa adopsi teknologi digital oleh UMKM sering kali
terhambat oleh keterbatasan pengetahuan dan sumber daya manusia (OECD,
2021). Tantangan lain yang muncul adalah menjaga konsistensi konten dan
keberlanjutan strategi pemasaran digital setelah pendampingan berakhir, yang
mengindikasikan kebutuhan akan model pembelajaran berkelanjutan atau
mentoring lanjutan sebagai bagian dari strategi pemberdayaan jangka panjang.

Dengan demikian, hasil PkM ini menyediakan sejumlah kontribusi
penting —baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, temuan
memperkaya literatur digital marketing dan pemberdayaan UMKM di wilayah
rural, serta memperkuat pemahaman bahwa pendekatan community-based
digital marketing mampu menciptakan perubahan positif dalam kapasitas
pemasaran usaha kecil. Secara praktis, program ini memberikan model
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intervensi yang terstruktur bagi UMKM lain yang berada dalam konteks serupa,
khususnya di daerah dengan tingkat adopsi teknologi yang masih berkembang.
Sebagai rekomendasi, pengembangan program serupa ke depan perlu
mempertimbangkan pendampingan berkelanjutan, penguatan literasi digital
melalui program pembelajaran jangka panjang, serta pembentukan komunitas
digital UMKM yang saling berbagi praktik terbaik (best practices) dan sumber
daya pemasaran digital. Pendekatan kolaboratif ini diyakini dapat memperkuat
daya saing UMKM secara menyeluruh di era digital yang semakin dinamis.
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